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This journal discusses the important role of counseling guidance in the 
holistic development of early childhood. Early childhood is a critical stage 

of development that affects their cognitive, social, emotional and physical 

aspects. In this journal, we highlight effective guidance and counseling 

strategies in supporting early childhood development. In addition, we 
discuss the benefits of counseling in helping young children overcome 

developmental challenges and build strong social-emotional skills. This 

research illustrates the importance of collaboration between counselors, 

teachers, and parents in providing appropriate counseling guidance to 
early childhood. It is hoped that a better understanding of the role of 

guidance and counseling in early childhood development can make a 

positive contribution in promoting children's well-being and future 

success. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah kelompok usia yang penting dalam perkembangan 

manusia. Masa ini ditandai dengan tingkat kecepatan pertumbuhan dan 

perkembangan yang tinggi dalam berbagai aspek kehidupan. Bimbingan konseling 

memainkan peran krusial dalam membantu anak usia dini mengatasi tantangan 

perkembangan dan membangun keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 

individu yang seimbang secara holistik (Izzaty R.E, 2016). Jurnal ini bertujuan 

untuk menjelaskan strategi dan manfaat bimbingan konseling pada anak usia dini. 

Anak usia dini memang merupakan kelompok usia yang penting dalam 

perkembangan manusia. Pada masa ini, terjadi tingkat kecepatan pertumbuhan dan 

perkembangan yang tinggi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Bimbingan konseling 

memiliki peran yang krusial dalam membantu anak usia dini menghadapi tantangan 

perkembangan yang muncul selama masa ini. 

Jurnal ini bertujuan untuk menjelaskan strategi dan manfaat bimbingan 

konseling pada anak usia dini secara rinci. Strategi-strategi yang efektif dalam 

bimbingan konseling meliputi penggunaan permainan dan aktivitas bermain, 

pengembangan keterampilan sosial melalui permainan berkelompok, serta 

penggunaan cerita dan buku sebagai alat untuk mengatasi kekhawatiran dan 

mempromosikan imajinasi dan kreativitas anak. Penjelasan lebih lanjut tentang 
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strategi ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

bimbingan konseling dapat diterapkan secara efektif pada anak usia dini (Khaironi, 

2018). Selain itu, jurnal ini juga membahas manfaat bimbingan konseling pada anak 

usia dini. Manfaat tersebut meliputi peningkatan keterampilan sosial-emosional, 

pengembangan kemampuan beradaptasi, peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah, dan peningkatan kepercayaan diri. Melalui bimbingan konseling, anak 

usia dini dapat mengembangkan kemampuan untuk mengelola emosi dengan cara 

yang sehat, memahami perspektif orang lain, berinteraksi secara positif dengan 

orang lain, menghadapi perubahan dan tantangan dengan lebih baik, serta 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif (T. Ariyanti, 

2016). 

Dengan demikian, jurnal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang peran dan manfaat bimbingan konseling pada anak usia dini. 

Dengan pemahaman ini, diharapkan praktisi, pendidik, dan orang tua dapat lebih 

memahami pentingnya memberikan dukungan yang tepat dalam perkembangan 

holistik anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Data 

dikumpulkan melalui tinjauan literatur yang melibatkan studi penelitian terkini 

tentang bimbingan konseling pada anak usia dini. Informasi yang relevan dianalisis 

dan disusun untuk membangun argumen yang kuat mengenai strategi dan manfaat 

bimbingan konseling dalam konteks ini. (Noeng Muhadjir, 1998). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk menggali 

informasi tentang bimbingan konseling pada anak usia dini. Pendekatan deskriptif 

memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang 

ada secara detail, sedangkan pendekatan analitis memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara variabel atau konsep yang 

terkait. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tinjauan literatur yang 

melibatkan studi penelitian terkini tentang bimbingan konseling pada anak usia 

dini. Tinjauan literatur adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan menyintesis penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam 

bidang yang relevan. Peneliti melakukan pencarian literatur yang terkait dengan 

bimbingan konseling pada anak usia dini dan mengumpulkan informasi yang 

relevan dari studi-studi tersebut (Suharsimi, Arikunto, 2015). 

Informasi yang diperoleh dari tinjauan literatur kemudian dianalisis. 

Analisis ini melibatkan proses memeriksa dan membandingkan temuan-temuan 

dari studi-studi yang relevan, mengidentifikasi pola atau tema yang muncul, dan 

menyusunnya dalam argumen yang kuat. Dalam hal ini, peneliti menganalisis 

informasi yang ditemukan tentang strategi bimbingan konseling yang efektif pada 

anak usia dini serta manfaat yang terkait. Dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif-analitis dan mengumpulkan data melalui tinjauan literatur, penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang strategi dan manfaat 

bimbingan konseling pada anak usia dini. Melalui analisis yang cermat, peneliti 

dapat menyusun argumen yang kuat yang didukung oleh bukti-bukti yang ada 

dalam literatur. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar yang kokoh untuk 

membahas peran penting bimbingan konseling dalam perkembangan anak usia dini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, kami mengidentifikasi beberapa strategi bimbingan 

konseling yang efektif pada anak usia dini. Strategi ini meliputi penggunaan 

permainan dan aktivitas bermain sebagai alat untuk memfasilitasi ekspresi emosi 

dan pemecahan masalah, pengembangan keterampilan sosial melalui permainan 

berkelompok, serta penggunaan cerita dan buku sebagai sarana untuk mengatasi 

kekhawatiran dan mempromosikan imajinasi dan kreativitas anak. Selain itu, 

manfaat bimbingan konseling pada anak usia dini termasuk peningkatan 

keterampilan sosial-emosional, pengembangan kemampuan beradaptasi, 

peningkatan pemecahan masalah, dan peningkatan kepercayaan diri (Adhiputra, 

2013). 

Dalam penelitian ini, kami mengidentifikasi beberapa strategi bimbingan 

konseling yang efektif pada anak usia dini. Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut 

tentang strategi-strategi tersebut: 

1. Penggunaan permainan dan aktivitas bermain: Anak usia dini secara 

alami tertarik pada permainan dan aktivitas bermain. Strategi ini memanfaatkan 

minat mereka dalam permainan untuk memfasilitasi ekspresi emosi dan pemecahan 

masalah. Misalnya, permainan peran dapat membantu anak mengungkapkan dan 

memahami emosi mereka, sementara permainan konstruksi dapat melatih 

keterampilan pemecahan masalah.(Geldard, 2011). 

Penggunaan permainan dan aktivitas bermain merupakan strategi yang 

efektif dalam bimbingan konseling anak usia dini. Anak usia dini secara alami 

tertarik pada permainan dan aktivitas bermain karena hal itu merupakan cara utama 

mereka untuk belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Penggunaan 

permainan dan aktivitas bermain dalam bimbingan konseling memiliki beberapa 

manfaat. Pertama, permainan dan aktivitas bermain memfasilitasi ekspresi emosi 

anak. Anak usia dini seringkali belum memiliki keterampilan verbal yang baik 

untuk mengungkapkan emosi mereka dengan kata-kata. Melalui permainan, mereka 

dapat secara alami mengekspresikan dan mengenali emosi mereka. Contohnya, saat 

bermain permainan peran, anak dapat mengambil peran yang berbeda dan 

mengungkapkan emosi yang terkait dengan peran tersebut. Ini membantu mereka 

memahami dan mengelola emosi dengan lebih baik. 

Selain itu, permainan dan aktivitas bermain juga memungkinkan anak usia 

dini untuk melatih keterampilan pemecahan masalah. Melalui permainan 

konstruksi, misalnya, anak dapat belajar merencanakan dan mengatasi tantangan 

yang muncul. Mereka perlu memikirkan cara membangun atau menyelesaikan 

tugas dalam permainan, yang melibatkan pemecahan masalah secara kreatif 

(Geldard, 2012). Dengan berulang kali berpartisipasi dalam aktivitas semacam ini, 

anak-anak mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan permainan dan aktivitas bermain dalam 

bimbingan konseling juga memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman 

langsung. Mereka dapat menggali konsep dan keterampilan baru dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik. Ini memberi mereka kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan daya temuannya. Penting bagi konselor 

untuk memilih permainan dan aktivitas bermain yang sesuai dengan tujuan 

konseling dan kebutuhan anak. Aktivitas harus dirancang untuk mendukung 
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perkembangan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif anak, serta 

memfasilitasi pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan komunikasi yang 

efektif (Asri Budiningsih, 2004). 

Secara keseluruhan, penggunaan permainan dan aktivitas bermain dalam 

bimbingan konseling anak usia dini memberikan pendekatan yang menyenangkan 

dan efektif dalam memfasilitasi ekspresi emosi, pemecahan masalah, dan 

pengembangan keterampilan lainnya. 

2. Pengembangan keterampilan sosial melalui permainan 

berkelompok: Permainan berkelompok memberikan kesempatan bagi anak usia 

dini untuk belajar berinteraksi dengan teman sebaya. Konselor dapat menggunakan 

permainan berkelompok sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

seperti berbagi, bekerja sama, dan mengelola konflik. Melalui interaksi dalam 

permainan, anak-anak dapat belajar menghargai perspektif orang lain dan 

mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif. 

Pengembangan keterampilan sosial melalui permainan berkelompok 

merupakan strategi penting dalam bimbingan konseling anak usia dini. Permainan 

berkelompok memberikan kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya mereka dalam suatu konteks yang terstruktur dan menyenangkan. Dalam 

proses ini, konselor dapat memanfaatkan permainan berkelompok sebagai alat 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan sosial yang penting. Salah satu 

keterampilan sosial yang dapat dikembangkan melalui permainan berkelompok 

adalah kemampuan berbagi. Anak usia dini seringkali masih dalam fase egois, di 

mana mereka cenderung ingin memiliki segala sesuatu sendiri. Dalam permainan 

berkelompok, mereka belajar untuk berbagi sumber daya dan waktu dengan teman 

sebaya mereka. Misalnya, dalam permainan yang melibatkan alat mainan atau 

properti lainnya, anak-anak perlu belajar berbagi dan memberikan kesempatan 

kepada orang lain untuk menggunakan benda tersebut. Proses ini membantu mereka 

memahami arti pentingnya berbagi dan menghargai kebutuhan orang lain (A. 

Asrori, 2015). 

Selain berbagi, permainan berkelompok juga memfasilitasi perkembangan 

keterampilan bekerja sama. Anak-anak harus belajar bekerja dalam tim dan 

berkoordinasi dengan teman sebaya mereka untuk mencapai tujuan permainan. 

Dalam proses ini, mereka belajar menghargai peran dan kontribusi setiap individu 

dalam kelompok serta mengenali pentingnya kerja sama untuk mencapai 

kesuksesan bersama. 

Selama permainan berkelompok, konflik mungkin muncul antara anak-

anak. Namun, inilah kesempatan bagi mereka untuk belajar mengelola konflik 

dengan cara yang sehat dan konstruktif. Melalui bimbingan konseling, konselor 

dapat membantu anak-anak mengenali dan memahami emosi mereka selama 

konflik serta mengajarkan strategi pemecahan masalah yang efektif dan 

perdamaian. Anak-anak belajar untuk mengungkapkan pendapat mereka dengan 

baik, mendengarkan perspektif orang lain, dan mencari solusi yang saling 

menguntungkan (Mulyani, 2017). 

Selama interaksi dalam permainan berkelompok, anak-anak juga 

mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif. Mereka belajar untuk 

menyampaikan gagasan, berbicara dengan jelas, mendengarkan dengan perhatian, 

dan menggunakan bahasa tubuh yang sesuai. Komunikasi yang efektif membantu 
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mereka membangun hubungan sosial yang sehat dan memperkuat koneksi dengan 

teman sebaya mereka. Pengembangan keterampilan sosial melalui permainan 

berkelompok tidak hanya membantu anak-anak dalam konteks permainan itu 

sendiri, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Keterampilan sosial yang kuat memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi 

dengan orang lain dengan lebih baik, membangun hubungan yang positif, dan 

mengatasi tantangan sosial yang mungkin mereka hadapi. 

3. Penggunaan cerita dan buku: Cerita dan buku adalah sumber daya yang 

berharga dalam bimbingan konseling anak usia dini. Cerita dapat digunakan untuk 

mengatasi kekhawatiran dan ketakutan yang dimiliki oleh anak-anak, serta untuk 

mempromosikan imajinasi dan kreativitas mereka. Melalui cerita, anak-anak dapat 

mengidentifikasi dengan tokoh cerita dan belajar cara menghadapi tantangan dalam 

kehidupan mereka. 

Penggunaan cerita dan buku dalam bimbingan konseling anak usia dini 

adalah strategi yang efektif dan bermanfaat. Cerita dan buku dapat menjadi alat 

yang kuat untuk membantu anak-anak mengatasi kekhawatiran, ketakutan, dan 

tantangan emosional lainnya. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang 

penggunaan cerita dan buku dalam bimbingan konseling: 

1. Mengatasi kekhawatiran dan ketakutan: Anak-anak usia dini 

seringkali mengalami kekhawatiran dan ketakutan yang mungkin sulit bagi mereka 

untuk mengungkapkan dengan kata-kata. Cerita dan buku dapat membantu mereka 

mengidentifikasi dan mengatasi emosi yang kompleks ini melalui pengalaman 

tokoh cerita yang serupa. Dalam cerita, anak-anak dapat melihat bagaimana tokoh 

menghadapi tantangan atau ketakutan yang mirip dengan yang mereka alami. Ini 

memberikan mereka pemahaman dan kenyamanan bahwa mereka tidak sendirian 

dalam perasaan mereka, serta memberi mereka gambaran tentang cara menghadapi 

dan mengatasi tantangan tersebut. 

2. Mempromosikan imajinasi dan kreativitas: Cerita dan buku 

membangkitkan imajinasi anak-anak dan memungkinkan mereka untuk melibatkan 

kreativitas mereka. Cerita dengan gambaran dan deskripsi yang kuat memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk membayangkan dan memvisualisasikan situasi 

dan pengalaman yang berbeda. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan 

berpikir abstrak dan kemampuan memahami sudut pandang orang lain. 

3. Belajar dari tokoh cerita: Melalui cerita, anak-anak dapat 

mengidentifikasi diri mereka dengan tokoh cerita dan belajar dari pengalaman 

tokoh tersebut. Mereka dapat melihat bagaimana tokoh menghadapi tantangan, 

menyelesaikan masalah, atau menunjukkan kualitas seperti keberanian, kerja sama, 

atau ketekunan. Hal ini membantu anak-anak memahami nilai-nilai positif dan 

keterampilan yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

4. Memfasilitasi diskusi dan refleksi: Cerita dan buku juga memfasilitasi 

diskusi dan refleksi yang mendalam antara konselor dan anak. Setelah membaca 

cerita, konselor dapat mengajukan pertanyaan tentang tema, karakter, atau pesan 

yang terkait dengan kehidupan anak-anak. Ini membantu anak-anak memperluas 

pemahaman mereka tentang cerita dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi 

mereka. Diskusi semacam ini memperkaya refleksi mereka, memperluas wawasan, 

dan mendorong pemikiran kritis.( Nuzliah, 2017). 
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Dalam bimbingan konseling anak usia dini, konselor perlu memilih cerita 

dan buku yang sesuai dengan kebutuhan dan minat anak-anak. Cerita haruslah 

relevan, menarik, dan mudah dimengerti oleh anak-anak.  

Manfaat bimbingan konseling pada anak usia dini juga telah diidentifikasi 

dalam penelitian ini. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang manfaat-

manfaat tersebut: 

1. Peningkatan keterampilan sosial-emosional: Melalui bimbingan 

konseling, anak usia dini dapat meningkatkan keterampilan sosial-emosional 

mereka. Mereka dapat belajar mengidentifikasi dan mengelola emosi dengan cara 

yang sehat, memahami perspektif orang lain, dan mengembangkan keterampilan 

dalam berinteraksi secara positif dengan orang lain. 

Peningkatan keterampilan sosial-emosional adalah salah satu manfaat 

utama dari bimbingan konseling pada anak usia dini. Keterampilan sosial-

emosional melibatkan kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola, dan 

berinteraksi dengan emosi mereka sendiri dan emosi orang lain. Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai peningkatan keterampilan sosial-emosional 

melalui bimbingan konseling: 

1. Pengenalan dan pengelolaan emosi: Bimbingan konseling membantu 

anak-anak mengenali dan mengidentifikasi emosi mereka sendiri. Anak-anak usia 

dini seringkali masih dalam tahap pengembangan dalam memahami dan 

mengungkapkan emosi mereka. Melalui bimbingan konseling, mereka diajarkan 

tentang berbagai jenis emosi dan cara mengidentifikasinya dalam diri mereka 

sendiri. Mereka juga belajar strategi pengelolaan emosi yang sehat, seperti bernapas 

dalam-dalam, mengomunikasikan perasaan, atau menggunakan teknik relaksasi. 

Dengan keterampilan ini, anak-anak dapat menghadapi emosi dengan lebih baik 

dan mengurangi kemungkinan perilaku impulsif atau tidak sesuai. 

2. Empati dan perspektif orang lain: Bimbingan konseling membantu anak-

anak memahami perspektif orang lain dan mengembangkan empati. Melalui diskusi 

dan aktivitas, mereka diajarkan untuk melihat dunia melalui sudut pandang orang 

lain dan memahami bagaimana tindakan mereka dapat mempengaruhi orang lain. 

Anak-anak belajar untuk memperhatikan perasaan dan kebutuhan orang lain, serta 

menunjukkan simpati dan dukungan saat orang lain mengalami kesulitan. 

Kemampuan empati ini membantu memperkuat hubungan sosial mereka dan 

membangun pemahaman yang lebih baik tentang keragaman dan inklusi. 

3. Keterampilan komunikasi dan interaksi: Bimbingan konseling membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif dan berinteraksi 

secara positif dengan orang lain. Mereka belajar untuk menyampaikan gagasan dan 

perasaan dengan jelas dan terbuka, mendengarkan dengan perhatian, dan 

memahami pentingnya bahasa tubuh dan ekspresi wajah dalam komunikasi. Selain 

itu, anak-anak juga belajar tentang batasan pribadi, pengaturan batas, dan 

bagaimana menjaga hubungan yang sehat dengan orang lain. 

4. Penyelesaian konflik: Bimbingan konseling memberikan kesempatan 

bagi anak-anak untuk belajar menyelesaikan konflik secara konstruktif. Mereka 

diajarkan tentang strategi pemecahan masalah yang efektif, pendengaran aktif, dan 

negosiasi yang saling menguntungkan. Anak-anak belajar mengungkapkan 

pendapat mereka dengan rasa hormat, mendengarkan perspektif orang lain, dan 

mencari solusi yang adil dan saling menguntungkan. Hal ini membantu mereka 



Nasution F, Simanjuntak S S, Salsabilah, & Sindy Y A / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9(18), 257-

266 

- 263 - 

 

mengelola konflik dengan cara yang sehat, menghindari kekerasan atau perilaku 

agresif,  dan membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain. 

Melalui peningkatan keterampilan sosial-emosional ini, anak-anak usia dini 

menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan sosial dan emosional dalam 

kehidupan mereka. Mereka dapat membangun hubungan yang sehat, menjaga 

kesejahteraan mental, dan mengembangkan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan 

dan perkembangan mereka di masa depan. 

2. Pengembangan kemampuan beradaptasi: Anak usia dini mengalami 

banyak perubahan dan transisi dalam kehidupan mereka, seperti memulai sekolah, 

memiliki adik, atau berpindah tempat tinggal. Bimbingan konseling dapat 

membantu anak-anak mengembangkan kemampuan beradaptasi yang kuat untuk 

menghadapi perubahan tersebut dengan lebih baik. 

Pengembangan kemampuan beradaptasi merupakan salah satu aspek 

penting dalam bimbingan konseling anak usia dini. Anak-anak pada usia dini sering 

mengalami perubahan dan transisi penting dalam kehidupan mereka, seperti 

memasuki sekolah, memiliki adik, berpindah rumah, atau menghadapi situasi baru 

yang mungkin menimbulkan stres dan ketidakpastian. Berikut adalah penjelasan 

lebih lanjut mengenai pengembangan kemampuan beradaptasi melalui bimbingan 

konseling: 

1. Pemahaman tentang perubahan: Melalui bimbingan konseling, anak-

anak diajarkan untuk memahami bahwa perubahan adalah bagian alami dari 

kehidupan dan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk beradaptasi. Mereka 

belajar tentang jenis perubahan yang mungkin terjadi dalam kehidupan mereka dan 

bagaimana perubahan tersebut dapat mempengaruhi perasaan dan rutinitas sehari-

hari. Dengan memahami konsep perubahan, anak-anak dapat mengembangkan 

sikap yang lebih terbuka terhadap perubahan dan memiliki rasa kepercayaan diri 

untuk menghadapinya. 

2. Mengelola emosi terkait perubahan: Bimbingan konseling membantu 

anak-anak mengenali dan mengelola emosi yang muncul akibat perubahan. Anak-

anak seringkali mengalami kecemasan, ketidaknyamanan, atau rasa takut terhadap 

perubahan yang terjadi dalam hidup mereka. Melalui bimbingan konseling, mereka 

diajarkan strategi pemahaman dan pengelolaan emosi yang sehat. Konselor dapat 

membantu mereka mengidentifikasi emosi yang muncul, mengajarkan teknik 

relaksasi, dan memberikan dukungan emosional untuk membantu mereka 

menghadapi perubahan dengan lebih baik. 

3. Pengembangan keterampilan penyesuaian:  Bimbingan konseling 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan 

penyesuaian yang diperlukan untuk menghadapi perubahan. Mereka diajarkan 

strategi penyesuaian diri yang efektif, seperti fleksibilitas dalam berpikir dan 

bertindak, mencari bantuan ketika diperlukan, dan menetapkan tujuan dan harapan 

yang realistis. Anak-anak belajar untuk menemukan solusi kreatif dan adaptif dalam 

menghadapi perubahan, sehingga mereka dapat mengurangi tingkat stres dan 

mengatasi tantangan dengan lebih baik. 

4. Pembentukan dukungan sosial: Bimbingan konseling juga membantu 

anak-anak membangun dukungan sosial yang diperlukan dalam menghadapi 

perubahan. Melalui interaksi dengan konselor dan aktivitas berkelompok, anak-

anak dapat belajar untuk mencari dan menerima dukungan dari orang-orang di 
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sekitar mereka. Konselor juga dapat membantu mereka mengidentifikasi dan 

menghubungi sumber dukungan yang ada, seperti teman sebaya, keluarga, atau 

guru. Dukungan sosial yang kuat membantu anak-anak merasa didukung dan lebih 

mampu mengatasi  perubahan dengan lebih baik. 

Dengan bantuan bimbingan konseling, anak-anak usia dini dapat 

mengembangkan kemampuan beradaptasi yang kuat. Hal ini akan memberikan 

mereka kepercayaan diri dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

perubahan dengan lebih baik, mengurangi stres, dan mencapai kesejahteraan yang 

lebih baik dalam kehidupan mereka. 

3. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah: Melalui bimbingan 

konseling, anak usia dini dapat belajar strategi pemecahan masalah yang efektif. 

Mereka dapat mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, 

menghasilkan solusi yang kreatif, dan mengambil tindakan yang tepat. 

4. Peningkatan kepercayaan diri: Bimbingan konseling dapat membantu 

anak usia dini membangun kepercayaan diri yang kuat. Dengan dukungan konselor, 

mereka dapat merasa lebih yakin dalam menghadapi tantangan, mengambil 

keputusan, dan mengeksplorasi potensi mereka (U. Saleh, 2019). 

Dalam keseluruhan, strategi bimbingan konseling yang efektif pada anak 

usia dini, seperti penggunaan permainan dan aktivitas bermain, permainan 

berkelompok, serta penggunaan cerita dan buku, dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dalam perkembangan holistik anak usia dini. 

Bimbingan konseling pada anak usia dini memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk perkembangan holistik mereka. Dengan menggunakan strategi 

yang sesuai, konselor dapat membantu anak mengenali dan mengelola emosi 

mereka, mengembangkan keterampilan sosial, dan mengatasi tantangan 

perkembangan. Kolaborasi antara konselor, guru, dan orang tua sangat penting 

dalam memberikan bimbingan konseling yang efektif dan konsisten kepada anak. 

Dalam jurnal ini, kami juga menyoroti pentingnya penelitian dan pengembangan 

lebih lanjut dalam bidang ini untuk memperkuat pemahaman tentang manfaat 

jangka panjang dari bimbingan konseling pada anak usia dini. 

Jurnal ini membahas peran penting bimbingan konseling dalam 

perkembangan holistik anak usia dini, mengakui bahwa tahap ini memiliki dampak 

yang signifikan pada berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kognitif, sosial, 

emosional, dan fisik. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai topik-topik 

yang dibahas dalam jurnal ini: 

1. Strategi bimbingan konseling yang efektif: Jurnal ini mengidentifikasi 

beberapa strategi bimbingan konseling yang efektif dalam mendukung 

perkembangan anak usia dini. Strategi ini termasuk penggunaan permainan dan 

aktivitas bermain untuk memfasilitasi ekspresi emosi dan pemecahan masalah, 

pengembangan keterampilan sosial melalui permainan berkelompok, serta 

penggunaan cerita dan buku untuk mengatasi kekhawatiran dan mempromosikan 

imajinasi dan kreativitas anak. Penjelasan lebih lanjut tentang strategi ini dapat 

ditemukan dalam jurnal ini. 

2. Manfaat bimbingan konseling dalam mengatasi tantangan 

perkembangan: Jurnal ini menyoroti manfaat dari bimbingan konseling dalam 

membantu anak usia dini mengatasi tantangan perkembangan yang mereka hadapi. 

Dengan bantuan konselor, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan 
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beradaptasi, keterampilan pemecahan masalah, dan kepercayaan diri yang kuat 

untuk menghadapi perubahan dan tantangan dalam kehidupan mereka. Jurnal ini 

menjelaskan bagaimana bimbingan konseling dapat memberikan dukungan yang 

tepat kepada anak usia dini dalam menghadapi tantangan perkembangan mereka. 

3. Kolaborasi antara konselor, guru, dan orang tua: Jurnal ini mengakui 

pentingnya kolaborasi antara konselor, guru, dan orang tua dalam memberikan 

bimbingan konseling yang tepat kepada anak usia dini. Kolaborasi ini memastikan 

bahwa anak-anak mendapatkan dukungan yang terintegrasi di berbagai lingkungan 

tempat mereka berada. Melalui komunikasi yang efektif dan koordinasi antara para 

profesional dan orang tua, bimbingan konseling dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individual anak dan memberikan hasil yang lebih baik. 

Dengan menggambarkan pentingnya bimbingan konseling dalam 

perkembangan anak usia dini, jurnal ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

baik tentang peran dan manfaat bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan kesuksesan masa depan anak. Diharapkan bahwa temuan dan 

informasi yang diungkapkan dalam jurnal ini akan memberikan panduan bagi 

praktisi, pendidik, dan orang tua dalam memperkuat upaya mereka untuk 

mendukung perkembangan holistik anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Bimbingan konseling pada anak usia dini memiliki peran yang signifikan 

dalam membantu mereka menghadapi tantangan perkembangan dan membangun 

keterampilan sosial-emosional yang kuat. Strategi bimbingan konseling yang 

efektif, seperti menggunakan permainan dan aktivitas bermain, cerita dan buku, 

serta kolaborasi antara konselor, guru, dan orang tua, dapat memaksimalkan 

manfaat dari bimbingan konseling ini. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik 

tentang peran bimbingan konseling dalam perkembangan anak usia dini sangat 

penting untuk memastikan kesejahteraan dan kesuksesan masa depan mereka. 
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